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Munawir Yogyakarta.



» Teman-teman seperjuangan |

a. PP Sunan Bonang, Samparﬁgan—Pekalcngan.

b. TBM Jabal limi, Gunungsaéri—Batang.

¢c. PMII Cabang Pckalongan, HM] Cabang Pekalongan, IMM Cabang
Pekalongan, KAMMI Cabéng Pekalongan.

d. FKMBI, Batang.

e. FOKSA 03, Batang l

f. KONSORSIUM DERAP, Batang

g. LAKPESDAM NU BATAi\IG, Batang.
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ABSTRAK

Nama . DWIHARTONO

Nim . 231.03.035 | |

Judul Skripsi : PANDANGAN ULAMA NU KABUPATEN BATANG
TENTANG KESETARAAN JENDER.

Allah Swt telah menunjukan di dalam Al-Quran perbedaan antara laki-laki
dan perempuan, ditunjukan pada aspek peran masing-masing dalam tatanan
kehidupan. Perbedaan sebagaimana diilustrsikan al-Qur’an berupa perbedaan
malam dan siang yang keberadaan keduanya menjadi satu kesatuan dari ketetapan
dan ketentuan Allah atau sunatullah (diciptakan alam semesta ini selalu
berpasangan). Islam pada dasarnya, adalah agama yang menekankan sepirit
keadilan dan keseimbangan (tawazun) dalam berbagai aspek kehidupan.
Diciptakanya dunia ini berpasang-pasangan adalah bukti nyata kekuasaan sang
Khalik yang maha mengetahui disetiap apa yang Ia rencanakan, kemudian
diciptaka-Nya laki-laki dan perempuanpun tidak terlepas dari sebuah rencana
agung yang sempurna untuk saling melengkapi tentunya, di dalam Al Qur’an
Allah swt menegaskan pada surat An Nisaa’ ayat: 32

Masalah yang penulis ajukan adalah bagaimana Pandangan ulama NU
kebupaten Batang tentang kesetaraan jender meliputi Konsep laki-laki dan

perempuan mempunyai kedudukan yang sama, Konsep laki-laki dan perempuan
mempunyai peran yang sama. Kholifatul fil ard; pemimpin, Konsep laki-laki dan
perempuan mempunyai aktualisasi yang sama dan Konsep laki-laki dan
perempuan mempunyai tanggungjawab yang sama. Tujuan dari peneliian 1m
untuk mengetahui pandangan ulama NU di kabupaten Batang. Secara akademis
sekripsi ini dapat digunakan untuk memberikan keterangan secara kontekstual
sebagai manifestasi realita masyarakat sekaligus bukti nyata peran ulama dalam
komunitas Islam dan sebagai pengakuan masyarakat karena ilmu keagamaan yang
dimiliki.

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan, dalam pengumpulan
data penulis menggunakan metode kepustakaan dan wawancara mendalam,
sebagai data adalah keterangan ulama yag berasal dari Syuriah NU kabupaten
Batang, dalam menganalisis data, menggunakan metode Iduktif, deduktif dan
deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pa;ndangan ulama NU kabupatan Batang-
tentang kesetaraan jender dihasilkan beberapa pandangan, berkaitan dengan
Konsep laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan yang sama, ada yang
menjawab secara pasti dan ada yang menjawab tidak secara pasti, Konsep laki-
laki dan perempuan mempunyai peran yang sama Kholifatul fil ard; pemimpin,
szbagian ulama ada yang menjawab secara tekstual ada yang menjawab secara
kontekstual, Konsep laki-laki dan peremplian mempunyai aktualisasi yang sama,
scbagaian besar bersepakat laki-laki dan perempuan mempunyal potenst yang
sama dan Konsep laki-laki dan perempuan mempunyai tanggungjawab yang
sama, sebagian ulama ada yang menjawab resp051f jender ada yang sebaliknya.
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Puji dan syukur selalu dipanjatl%can kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, séhingga dengan bekal kemampuan yang
sangat terbatas, penulis dapat menyclcsaijkan penulisan skripsi ini sebagai suatu
karya ilmiah untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna memperoleh
gelar sarjana.

Shalawat dan salam penulis paf,njatkan kepada junjungan Kkita Nabi
Muhamfnad Saw beserta keluarga & para sahabatnya yang telah menyampaikan
risalah Islam untuk membawa manusia dan kejahiliyahan menuju pengetahuan.

Berkat taufiq hidayah serta dan inavah-Nya, skripsi vang berjudul
“PANDANGAN ULAMA NU KAhUPATEN BATANG TENTANG
KESETARAAN JENDER” dapat terselesaikan scbagal suatu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam (S.H. [) pada Fakultas Syari’ah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.

Maka dengan selesainya peneliﬁan skripsi ini, diucapkan terima Kasih
dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada :
1. Bpk Drs. H. Sudaryo El Kamali, MA, selaku Ketua STAIN Pekalongan.
2. Bpk Dr. Ade Dedi Rohayana, éelaku Ketua Jurusan Syari’ah STAIN

Pekalongan. -

3. Ibu Susminingsih, M. Ag dan Ma%ghfur, M.Ag sclaku dosen pembimbing
yang dengan ikhlas telah mexr;berikan bimbingan dan saran dalam

penelitian skripst ini.
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4, Bapak-bapak Syuriah NU Kabypaten Batang yang telah bersedia
memberikan kesempatan penulis ur%ﬂ:uk mengadakan penelitian,
5. Bpk dan Ibu Dosen di STAIN P%kalongan yang sudah membekah ilmu
pengetahuan,
6. Bapak H. Yuntiono dan Alm.lbu H_; Djunantiah,
pihak-pihak yang tidak dapat saya sebutiiian satu persatu yang telah membantu
langsung maupun tidak langsung schmgga penulisan skripsi ini selesal.

Semega kebaikan dan kelkhlasan yang telah di berikan kepada peneliti
mendapat balasan yang setimpal dan berlié:at ganda dari Allah SWT,

Meskipun telah berusaha keras dan semaksimal mungkin dalam penelitian
skripsi ini, akan tetapi sﬁdah barang %tcntu dalam penulisan masih banyak
kekurangan mengingat kemampuan dan kéterbaxasan peneliti.

Akhirnya hanya kepada Allah peﬁeliti berserah diri, dan semoga petunjuk

selalu menyertai kita sehingga kita selalu berada dijalan yang diridhoi-Nya. Dan

semoga skripsi ini dapat bermanfaat. Amiin..

Pekalongan, Nofember 2008

Penulis

DWI HARTONO
NIM: 231 03.035
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A. Latar Belakang Masalah

Islam pada dasarnya, adalah afgama yang menekankan sepirit keadilan
dan keseimbangan (tawazun) dalam ijerbagai aspek kehidupan. Diciptakanya
maha mengetahui disetiap apa yang :Ia rencanakan, kemudian dlciptaka-Nya
laki-laki dan perempuanpun tidak terlepas dari sebuah rencana agung yang
sempurna untuk saling melengkapi téntunya, di dalam Al Qur’an Allah swt

menegaskan pada surat An Nisaa’ ayat;: 32

""r- - - -l"",,‘, i ,-"'. -~ ” -, !
5 el Joil Jax Jo nKax e AT Jb G S Y

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para
wanita (pun) ada bahagian dari apa: yang mereka usahakan, dan mohonlah
kerada Allah sebagian dart karuma-Nya Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.’ _

Ayat di atas mengisyaratkan; adanya perbedaan dan masing-masing

o W Bp powmom o om e Moa = =m - k= b A

apa keistimewaan perbedaan itu, namun dapat dipastikan bahwa dengan

' Depag R, al Qur’an dan terjemah. Jakart;a Penerbit: Depag RI, 1965

:
:
:
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perbedaan yang ada tentu mengakibatlgcan perbedaan fungsi utama yang harus
mereka masing-masing emban.’ ;

Namun dalam perkembanganéfa kenyataan di lapangan sangatlah
bertolak belakang, perbedaan secara biiplﬂgis antara laki-laki dan perempuan
memiliki implementasi dalam kehidu%pan sosial. Persepsi yang seolah-olah
mengendap di alam bawah sadar sese;rang ialah jika seseorang mempunyal
atribut biologis maka saat itu juga me-?njadi atribut jender yang bersangkutan
dan selanjutnya akan menentukan pcrzan sosial masyarakat.

Padahal relasi jender (perbedeian laki-laki dan perempuan yang non
kodrati) dalam masyarakat yang mgnjédil.c.an perempuan sebagai kelas kedua
merupakan kenyataan yang menyimpz—ing dari sepirit Islam yang menekankan
pada keadilan, di dalam al Qur'ap surat An Nahl ayat: 97 mengisyaratkan,

- ﬁ"'

te
:"'-uf -l rG- gf:.ﬂ s X .-"’;-' 'l‘l.':..:..‘g -:r£ c ” = - 1 ~ i
b 33 3l Gabe 303 (31 5 525 o Bdie Jae

"f'!f’j'ﬁ'.rﬂ'"

i W

P A S S 5 P
@O’lﬁ-‘-}_ ‘):J‘builr.-&l::r_hﬁ-l .s-r,“,':' s

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya

kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. .

Sri Suhandjati Sukri juga nimjelaskm“ pada dekade tarakhir ini
semakin merebak perdebatan tantang ajaran agama yang berkaitan dengan

perempuan. Terutama Islam, banyaiﬁ orang yang mulal mempertanyakﬂnm

2 Nasarudin Umar, Argumen Kesetraan Gender Persepektif al Qur’an, Jakarta. Penerbit:
Paramadina, 1999, him.1 3

* Depag RI, al Qur'an danTerjemah, Jakarta. Penerbit: Depag RI, 1965

4 Sri Suhandjati Sukri (ed), Bias Jender dalam Pemahaman Islam, Yogyskarta, Penerbit:
Gama Media, 2002. hlm. v -
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ajaran-ajaran agama yang terkesan biafs jender. Dalam beberapa tradisi agama
| .
Islam ditemukan beberapa hal yang terkesan mendiskreditkan perempuan.

:

[slam, yang secara normatif mengajarkfan kesetaraan laki-laki dan perempuan,
ternyata juga tidak terlepas dari pfzméa.hman yang bias jender. Hal imi jelas
mengundang tanda tanya besar dikz-étlangan pemeluknya. Adakah terletak
kesalahan pada teks (af Qur'an dan al hadist) atau pada cara memahaminya?
muﬁgkinkah [slam mengajarkan prmmp kesetaraan itu memuat hal yang
kontradiktif, seperti memandang rendah terhadap perempuan? untuk
mengungkap berbagai persoalan kruéial vang mengundang penafsiran dan
pemahaman yang berbeda it diperlukan melakukan kajian mendalam tentang
ajaran Islam dan aspek tekstual maupl.fn kontekstualnya.

Penafsiran ayat Al-qurian dén pemahaman hadist yang berkaitan
dengan perempuan, pada umumnya, menjadi titik awal penelitian para feminis
muslim yang menginginkan jawaban atas pertanyaan yang masih berada
dalam koridor teologi Islam itu. Ada semacam kecurigaan dari kalangan
feminis muslim bahwa salah satu penyebab munculnya pemahaman agama
yang bias jender adalah bertitik tolak dari pandangan dari para penafsir
(mufasir) dan abli fiqih (fugaha) dari kavm laki-laki, Oleh karena itu tidak
mengherankan apabila mufasir dan pemahaman yang mercka lahirkan
diwarnai pula oleh kerangka paﬁdang patnigrkis yang menempatkan
perempuan sebagai kelas kedua.® ‘Saléh satu contoh dalam mencermati S.an-~

Nisa: 1:, Rifat Hasan dalam kutipany?a Syafiq Hasyim menyatakan, ada tiga

3 Ibid him. vi
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faktor yang menyebabkan terjadinya ipola subordinatif terhadap perempuan

adalah bersumber dari penafsiran ayat ini, Pertama, makhluk Tuhan adalah
E

laki-laki bukan perempuan, karena peéempuan diyakini diciptakan dari tulang

rusuk Adam, perempuan secara ﬂntalpfgis adalah makhluk nomor dua, Kedua,

permpuan adalah penyebab keajatuhari faki-laki dari surga.Ketiga, perempuan

Sebuah penafsiran sendiri sangat dipengaruhi oleh faktor budaya,

sosisal, kecenderungan politik dan fakmr psikologis sang penafsir, Budaya

menyangkut cara berfikir dan sistem h?idup masyarakat saat tafsir dikeluarkan.
Sosial menyangkut pola-pola relasi antar manusia, Jadi, seorang mufasir
(yang menafsirkan agama) akan sanéat dipengaruhi oleh lingkungan sosial,
politik, ckonomi dan budaya tempat dia hidup.

Persoalan perempuan dalam Islam, menjadi isu yang mengandung
kontrofersi karena adanya narasi daiani Al-qur’an yang menimbulkan beragam
penafé.iran, namun adanya beragam penafsiran itulah justru memperlihatkan
kondisi Al-qur’an yang memiliki adaptasi dengan tingkat kemajuan peradaban
ummat manusia.

Dalam pada itu, sosiologi arab (fempat Islam tumbuh dan berkembang

sejak masa paling awal) mempei‘lihatkan kenyataan berbeda, bahwa

perempuan kurang memperoleh kes"empatan yang sama dengan laki-laki

® Syafiq Hasyim, Hal-hal yang tak terpikirkan tentang isu keperempuanan dalam Islam,
Bandung, Penerbit: Mizan Media Utama (MMU) Bandung. 2001 hlm. 48

7 Siti Musdah Mulia dkk (ed)., Keadilan dan kesetaraan jender persepektif Islam, Jakarta.
Penerbit: Depag R1, 2001 him, 86
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dalam berbagai percaturan hidup, tenpasuk sosial, politik dan budaya.’ Hal
inilah yang seolah-olah mcnunjukaén bahwa perempuan dalam Islam,
sebagaimana tergambar pada perempuan Arab pada khususnya dan perempuan
Timur Tengah pada umumnya, yaltu hanya menjadi pelengkap yang tidak
dapat mepgambil bagian dalam kﬂhiduéan sehari-harl.

Jika kita cermati bentuk-benéuk diskriminatif terhadap perempuan
sangatlah beragam bentuknya, bﬁrémtmng dari sudut mana kita akan
memandang. Siti Musdah Mulia menj;barkan bahwa bentuk lain dari ketidak
adilan jender adalah perlakuan kﬁkémsan (violance). Kekerasan terhadap
perempuan meliputi kekerasan di ranah domistik (di rumah tangga) dan
kekerasan di ranah publik (di luar mmah tangga).” Intensitas kekerasan pada
perempuan Indonesia yang mayoritaé beragama Islam dinilai sangat tinggi.
Buktinya, laporan kantor Mentri Pemberdayaan Perempuan tahup 2000

menjelaskan bahwa dari penduduk Indonesia yang berjumiah 24 Juta, 11,4 %

di antaranya atay sekitar 24 Juta penduduk perempuan terutama di pedesaan
mengaku pernah mengalami perlakuaﬁ kekerasan, dan sebagian besar berupa
kekerasan di rumah tangga, sangﬁtlah ironis bukan, tempat yang selama ini di
anggap paling aman buat perempuan ternyata menyimpan cerita perlakuan
kekerasan,

Kekerasan domistik tersebut antam lain berwujud penganiayaan (fisik

dan pesikis), pemaksaan hubungan seksual dalam kehidupan susmi istri,

8 Sri Suhandjati Sukri (ed), Bias Jender dafam Pemahaman Islam, Yogyakarta, Penerbit:
Gama Media, 2002 . him. x

? Siti Musdah Mulia dkk (ed)., Keadilan daﬂ Kesetaraan Jender Persepektif Islam, Jakarta.
Penerbit; Depag RI, 2001, hlm. xiv

]
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pelecehahan atau suami selingkuh. Dapat dipastikan bahwa dari kekerasan

yang tercatat itu jauh lebih sedikit dain yang scharusnya dilaporkan. Sebab,
tidak semua perempuan yang mcng%&lami kekerasan bersedia melaporkan
kasusnya, Bagaikan sebuyah gunung es, yang tampak hanya sedikit
dipermukaan, dalam wilayah publik i(etidakadilan jender dapat mengambil
bentuk subordinasi (yakni anggapan bahwa perempuan ity tidak penting,
melainkan sekedar pelengkap darl kepentingan laki-laki). Subordinasi
perempuan terjadi baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam
kehidupan masyarakat, di masyarakat mamh kuat anggapan bahwa perempuan
ity tidak rasional dan lebih banyak menggunakan emosinya, sehingga
perempuan tidak bisa tampil sebagai? pemimpin. Perempuan itu tidak perlu
sekolah tinggi-tinggi, karena pada alihimya kembali ke dapur juga, Disamping
itu berbagai setercotipe (pelabelan negatif) dilekatkan pada diri perempuan.
Misalnya, “Perempuan ity makbluk penggoda laki-laki” atau “Hati-hat
terhadap perempuan, karena godaanya jauh lebih dahsyat daripada godaan
setan,” Akibatnya, jika terjadi kasus pelecchan seksual atau perkosaan yang
dialami perempuan, masyarakat berkecenderungan menyalahkan kaum
perempuan, padahal merekalah karbmiyaf“

Realitas ketidakresponsifan teérhadap perempuan dalam pentas sosial
domistik maupun publik, merupakan% sesuaty yang mengurangi kepercayaan

perempuan dalam kehidupan masyarakat, dapatkah yang demikian diubah atau’
ditiadakan.

0 rpid hlm. xv
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Selintas pandang diskriminasi perempuan Islam di atas cukup

:
:

memberikan gambaran kepada kita semua, pandangan-pandangan yang bias

jender yang telah mengakar dalami praktek dalam wacana dan praktek
keagamaan dengan atau tanpa lcgitimaési ajaran Islam akan menjadi sulit untuk
dibéngkar atau didekonstruksi jika peéan—pemn dari elemen masyarakat Islam
tidak diperlukan, teruta;ila para ulama? atau kiyal, mengapa demikian? dengan
kelebihan pemahaman terhadap mas;lah-masalah agama, ulama atau kiyai
biasa di lihat sebagai orang yang dépﬁt memahami keagungan Tuhan dan
rahasia alam, di samping juga memil?iki kedudukan tinggi dalam komunitas
muyslim. -

Indonesia memiliki penduduic muslim terbesar di dunia, Ulama
(sebutan untuk tokoh agama), terutama ulama pesantren, benar-benar menjadi
salah satu pusat dialektika perubahan masyarakat. Pandangan umum
masyarakat Indonesia terhadap sosok ulama menunjukan bahwa ulama adalah
panutan pewaris misi kenabian.'’

Kompetensi ulama atau Kkiyai dalam memberikan pandangan.
pandangan serta hukum-hukum agﬁma di masyarakat sangat tidak di
ragukan.'” Misalnya' Nahdlatul Ulama (NU), ormas ini mempunyai pakar-
pakar Ilmu Figh tersendiri, yang térgai:ung dalam forum khusus yang biasa di

sebut Lembaga Bahtsul Masail Nahcilatul Ulama (LBMNU), yang menarik

" Husain Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiyai Pesantren,
Yogyakarta ;: LKiS Yogyakarta 2004. him. 319

2 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kyai dan Kekuasaan, Yogyskarta. Penerbit: LKiS, Cet
I1, 2006 him. 2 ?'
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dari saudara kita di Nahdlatul Ulama (NU) ini adalah cara mereka mengambil

|
hukum, hal itu bisa dilihat dalam ulasan dibawah ini,

Dalam penuturanya KH Sahé] Machfudz, Nahdlatul Ulama (NU)

sebagai Jam iyyah sekaligus gerakan éiimjmh jslamivah dan jjtima’ivah, sejak
awal berdirinya telah menjadikan faham Ahlussunah wal jama’ah sebagai
basis teologi, {dasar berakidah) dan m%anganut salah satu dari empat mazhab:
Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali sebagéi pegangan dalam berfigth.

Dengan mengikuti empat mazl;ab figih ini, menunjukan elastisitas dan
fleksibiitas sekaligus memungkinkan ?bagi NU untuk beralih mazhab secara
total atay dalam beberapa hal yang dipandang sebagai kebutuhan (hajah)
meskipun kenyataanya keseharian para ulama NU menggunakan figih
masyarakat Indonesia yang bersumbér dari mazhab Syafi’i, Hampir dapat
dipastikan bahwa fatwa, petunjuk dan keputusan hukum yang diberikan oleh
ulama NU dan kalangan pesantren selalu bersumber ‘dari mazhab Syafi’i,
Hanya kadang-kadang dalam keadaan tertentu untuk tidak terlalu melawan
budaya konvensional-berpaling ke mazhab lain,

Dengan menganut salah satu dari empat mazhab dalam figih, NU sejak
berdirinya memang selalu mengambil sikap dasar untuk “bermazhab”, Sikap
ini secara konsekuen ditindaklanj;.uti dengan upaya pengambilan hukum fiqih
dari referensi (maraji’) berupa kitab-kitab figih yang pada wwumnya
dikerangkakan secara sistematik dfalam beberapa komponen: "ibadah,
mu’'amglah,  munakahah (’hukym? keluarga) dan  jinavah/qadha’

(pidana/perdilan). Dﬁlam hal ini paraf'ulama NU dan forum bahtsul masail
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mengarahkan orientasinya dalam pepgambilan hukum kepada agwal ai-

j

mujtahidin (pendapat para mujtahid) éyang mytlag maupun muntgshib. Bila
kebetulan diketemukan goul manshusfh (pendapat yang telah ada nashnya),
maka gayl itulah yang dipegangi. Kafau tidak ditemukan, maka akan beralih
ke gaul mukharraj (pendapat hasil rakhry“) Bila terjadi khilaf (perbedaan
pendapat) maka akan diambil yang pailing kuat sesuai dengan pentarjihan ahli
tarjih. Mereka juga sering mengambiil keputusan sepakat dalam khilaf akan
tetapi juga mengambil sikap dalam m%.enentukan pilihan sesuai dengan situasi
kebutuhan hajivah tahsiniyah (kebl.ituhan sekunder) maupun dharuriyah
(kebutuhan primer). '

Dalam memutuskan suatu hukum, sebagaimana dimaklumi, NU
mempunyai sebuah forum yang dinamakan (bahssul masail) yang dikoordinast
oleh lembaga Syuriah (legeslatif). Forum ini bertugas mengambil keputusan
tentang hukum-hukum Islam baik yang berkaitan dengan masil fighivah
(masalah figih) maupun masalah ketauhitan dan bahkan masalah-masalah
tasawuf (tarekat), Forum ini bigsanya diikuti oleh Syuriah dan ulama-ulama
NU vyang berada di luar struktur organisasi termasuk para pengasuh
pesantren,'’ Masalah-masalah yang dibahas umumnya merupakan kejadian
(waqi'ah) yang dialami oleh anggéta masyarakat yang diajukan kepada
Syuriah oleh organisasi ataupuﬁ pﬂrﬁfangan. Masalah-masalah ity setelabnya

diinventarisasi oleh Syuriah lalu diadakan skala prioritas pembahasanya dan

kemudian dilakukan ke tingkat organisasi yang lebih tinggi: dari Ranting ke

13 }mam Ghazali Said et.all (ed), Ahkamul Fugoha. Solusi dan Problematika Aktual Hukum
Islam Keputusan Muktamar. Munas Nahdlatul: Ulama (NU) (1926-1999M) Cet. 1 Surabaya,
Lajnah ta’lif wan nasy. Penerbit: LTN NU Jawa Timur. Surabaya. 2005 hlm. x
:




Cabang, dari Cabang ke Wilayah, darl Wilayah ke Pengurus Besar dan dari

PB ke Munas dan pada akhirnya ke Muktamar, umumnya para ulama ity

:

merujuk kitab-kitab yang menurut mergeka anggab mu 'tabaroh (kitab setandar

yang diakui sekaligus jmempunyai atéritas), Diantaranya kitab-kitab tersebut

adalah Al-Umm, Mukhtasar, Al—Muha%dzab,Al—Tanbih li al-Syirazi dan lain-

lain, Begitulah cara orang NU mcngamibil sebuah keputusan hukum,

Berdasarkan dari uraian di atas, kemudian dapat dirumuskan beberapa

alasan dalam rangka pemilihan judul sl;ripsi ini, yaity ;

1. Jender merupakan kajian aktual yang masih menjadi pembicaraan hangat
dikalangan masyarakat umum

2. Tindak kekerasan terhadap ﬁerempuan, ﬁémbatasan aktualisasi
perempuan, ketidakresponsifan tcfhadap perempuan dalam pentas sosial
domistik maupun publik, masih perlu untuk diperjuangkan.

3, Ulama NU Kabupaten Batang perlu memberikan kontribusinya terhadap

permasalahan umat termasuk juga di dalamnya masalah jender yang

menjadi objek penelitian sekripsi ini,

. RUMUSAN MASALAH

Berdasar penjelasan masalah di. atas ada beberapa permasalahan yang
dapat penulis rumuskan diantaranya :
1, Bagaimana Pandangan Ulama NU (Nahdlatul Ulama’) Kabupaten Batang™

Tentang Kesetaraan Jender?
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2. Faktor-faktor apa saja yang mEempengaruhi pandangan Ulama NU
|
(Nahdlatul Ulama’) Kabupaten Batiang Tentang Kesetaraan Jender?
%
C. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari kesalahpaélaman maka, penulis memandang perlu
memberikan uraian singkat terhadapéf beberapa istilah yang dipakai dalam
penulisan skripsi ini, diantaranya ;
1. Ulama’ adalah
Ulama’ adalah bentuk jamak?dari bahasa arab ‘alim, berasal dari kata
kerja ‘alima yang berarti “mengétahui“ atau “berpengetahuan tentang”.
Sedangkan ‘alim adalah “seorang ;yang memiliki, ‘alim sc¢bagal kekuatan
yang berakar kuat dalam ilmu penéetahuan, seorang yang sangat terpelajar
dalam ilmu pengetahuan dan literatur. Jadi ulama adalah seseorang yang
‘mempunyai kedalaman ilmﬁ pengetahuan, dengan ilmu pengetahuanya
menyebabkan dia takut dan takwa kepada Allah seria mampu menjadikan
dirinya sebagai suri tauladan yang baik, berani mencegah kemungkaran,
dan memerintahkan kebaikan,'*
2. Ulama’ NU adalah
Adalah ulama yang mengafﬁalkan tradisi ke-NUan'> yang masuk
dalam jajaran Syuriah Nahdlatul Ulama (NU).

3, Ulama’ NU Kabupaten Batang adzi]ah

g

'* Quraish Shihab, Membumikan al-Quran : Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, Bandung, Penerbit: Mizan, 1994, him. 374

'* Greg faly, Greg barton, Tradialisme Radikal (trj) Nahdlatul Ulama’ Traditional Islam
and modernity In Indonesia, Yogyakarta, Penerbit: LkiS, 1996, him. 138-142,

£
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Adalah ulama’ yang menggmalkm tradisi ke-NUan yang masuk
jajaran Syuriyah NU Kabupataél Batang, serta berada di wilayah
Kabupaten Batang secara geograﬁsi

4. Kesetaraan adalah

Kesetaraan asli kata kcsetaéaan sebenarnya adalah “setara” yang
berarti seimbang, scjajar, _saderaja%d. kemudian mendapat imbuban ke-an,
Sedangkan menurut buku Keadiian dan kesetaraan jender persepektif
islam Siti Musdah Mulia (ed), Kiésetaraan adalah terciptanya kesamaan
kondisi dan setatus laki-laki dan perempuan untuk memperoleh
kesempatan dan menikmati hak-hé,knya sebagal manusia agar sama-sama
dapat berperen aktif dalam pembahgunan. Dengan kata lain, penilaian dan
penghargaan yang sama oleh masyarakat terhadap persamaan dan
perbedaan laki-laki dan perempuaﬁ serta pelbagai peran mereka.'®

5. Jender adalah

Jender adalah peran—peran: sosial yang di konstruksikan oleh
masyarakat, Peran-peran terschut berkaitan dengan fugas, fungsi, hak dan
kewajiban serta kesempatan antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk
oleh ketentuan sosial, nilai-nilai dan perempuan yang dibentuk oleh
ketentuan sosial, nilai-nilai yang berlaku, dan budaya lokal. Artinya, laki-
laki dan perempuan harus bémikﬁb dan berperan sesual dengan apa yang
diharapkan maéyamkamya, Misalnya, suatt masyarakat memiliki

pandangan bahwa laki-laki itu perkasa dan perempuan lemeh lembut, laki-

L Al PR T

'5 Qiti Musdah Mulia. (ed), Keadilan dan keseraraan Jjender persepektif islam, Jakarta,
Penerbit: Depag RI, 2001, him. 126 :
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laki itu pemberani dan perempuan itu penakut, laki-laki itu rasional dan
perempuan  emosional, laki-laki% aktif dan perempuan pasif, dan
sebagainya. Karena hastl konstruksfi masyarakat, jender bisa berubah-ubah,
bisa dipertukaarkan, dan bersifat lﬂkal artinya, masing-masing ras, suku
dan bangsa mempunyai aturan, norma dan budaya khas, berbeda antara
saty dengan lainya.'’ %

Dari Penegasan istilah di atas dapat distmpulkan bahwa yang
dimaksud dengan Pandangan Ul;,ma NU Kabupaten Batang Tentang
Kesetaraan Jender adalah rﬁengkaji pandangan seseorang yang
mempunyai ilmu pengetahuan agafna islam vang tinggi dan mengamalkan
tradisi ke-NUan yéng masuk délam jajaran Syuriah NU Kabupatan
Batang, di wilayah Kabupaten Batang secara geografis dan berwawasan

kesetaraan jender.

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
I. Untuk mengetahui Pandangai; Ulama NU (Nahdlatul Ulama’) Kabupaten
Batang Tentang Kesetaraan Jender ..
2. Untuk mengetahui faktﬂr-faktor apa saja yang mempengarvhi pandangan

Ulama NU Kabupaten Batang Tentang Kesetaraan Jender,

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini berguna untuk

\7 Siti Musdah Mulia. (cd), Keadilan dan kesetaraan jender persepektif islam, him. 123
|

;
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1. Khasanah keilmuan bagi masyarakat Indonesia, khususnya yang berkaitan
E

:
dengan perkembangan hukym islam Indonesia.

2. Sebagai bahan pertimbangan parsa peneliti yang ingin mengetahui lebih
dalam mengenai sebagian pcmikirén dari para Ulama NU

3. Sebagai bahan acuan bagi percmpuan dalam memperjuangkan hak-haknya
sehingga memberikan penjelasan t%cnteng kedudukan wanita dalam islam

4. Secara praksis untuk menyalcsail%an study strata satu (S.I) pada jurusan

syari’ah program study Ahwalu S}?ahsiyyah STAIN"Pekalnngan.

F. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan méngenai pembélaan terhadap jender sering kita jumpai
di banyak buku-buku maupun makﬁlah-maka]alu baik dari tokoh feminis
da'am negri maupun dari Juar negri, ;a] Qur’anul karim kitab suct umat Islam
telah selesai turun dengan sempuma%sebagaimana yang ada saat ini terkenal
dengan Mushaf Usmani, Nabi Muhammad SAW pun dalam hidupnya sudah.
banyak mengeluarkan hadist yang banyak dikodifikasikan para Ulama, dengan
begitu segala bentuk problematika umat Islam dapat dengan mudah terjawab,
akan tetapi semudah itukah, tentuny_'a‘ tidak, al-Qur’an dan al-Hadist masih
burupa teks-teks Unifersal, Schinggﬁ kebutuhan untuk terus menggali isi di
dalamnya baik yang tersurat maupun iersirat harus selalu di lakukan.

Termasuk di dalamnya Islém tidak kurang untuk menyuarakan

membebaskan manusia dari berbagz{i bentuk ketidakadilan. Jika ada norma

yang dijadikan pegangan oleh masyafakat, tetapi tidak sejalan dengan prinsip-

-
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prinsip keadilan, norma itu haru ditolak. Demikian pula bila terjadi berbagati

bentuk ketidakadilan terbadap pcrerrf;puan, Praktck ketidakadilan dengan
menggunakan dalil agama adalah alasagn yang dicari-cari. Sebab, bila ditelaah
lebih mendalam, sebenamya tidak ada satupun teks baik al-Qur’an maupun al
Hadist yang memberi peluang untuk memperlakukan perempuan secara
semena-mena. Hubungan antar mamésia di dalam Islam didasarkan pada
prinsip-prinsip kesetaraan, pcrsaudaraan dan kemaslahatan.

Berangkat dan itu semua, benfuk ketidakadilan termasuk didalamnya
kesetaraan jender masih menjadi Isu m;anarik untuk dikaji, karena tidak semua
masyarakat kita paham dan kritis deném apa yang selama ini mercka terima,
kebutuhan menerangkaﬁ secara pas’éi hak dan kewajiban pelaku sosial
beragama harus terus dilakukan, bak gﬁyung bersambut dimana tempat isu ifu
bergulir disertai pula tokoh yang memperjuangkanya, di Indonesia Kkita
mengenal Siti Musdah Mulia Salah satu pegiat pemberdayaan peremphan
NU Lewat wacana pembaharuanya dalam buku Keadilan dan Kesetaraan
Jender Persepektif Islam, yang diterbitkan Depag R1L'® Jender adalah suaty
konsep yang mengacu pada peran-peran dan tanggung jawab laki-laki dan
perampuan sebagai hasil konstruksi sosial yang dapat diubah sesuai dengan
perkembangan jaman. Berangkat dar iafsir Zaitunah Subhan menulis dalam
bukunya Tafsir Kebencian, Studi fBias Gender dalam Tafsir Qur’an.
Analisis jender tidak menginginkan sebuah tatanan sosial yang timpang atau”

tidak adil (artinya ada yang dimgikari atau ada yang untung diatas kerugian

'® Siti Musdah Mulia dkk (ed)., Keadilan dan kesetaraan jender persepektif islam, Jakarta.

Penerbit: Depag RI, 2001 hlm. xiii
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pihak lain). Pihak yang melestarikan te%ntu saja adalah pihak yang diuntungkan
i

dengan adanya ketimpangan relasi, Oléeh karena ity, analisis jender dilakukan
~dengan mencari penyebab kesenjanga?n dan ketimpangan. analisis jender ini
berlaku pada tingkat (individu, keléarga. masyarakat dalam sckala lokal,
refional dan seterusnya). Penerapan a%nalisis gender di dalam ruang lingkup
keluarga, dikenal dengan istilah “kemiémsejajamn antara pria dan wanita”"’
Kyai Mubammad Husain dalam bukunya Islam Agama Ramah
Perempuan Pembelaan Kiyai P%ﬁantren, memberikan pembelaanya
terhadap kaum perempuan setelah énengkaji beberapa kitab klasik yang
ternyata banyak pula dari kalangan ulama terdahulu yang menginginkan
kedilan dalam relasi jender, ia meﬁuturkan dalam bukunya bahwasanya,
kehidupan masyarakat Indonesia saﬁgat dipengaruhi oleh sikap beragama
masyarakatnya, pola tradisi, kebudayéan dan norma-norma keagamaan, lebih
khusus dari teks-tcks keagamaan, karena pengaruh agama terhadap
kebudayaan sangat besar, maka akan sangat setrategis kalau kajian-kajian
masalah perempuan juga dilihat dari S{?gi agama, dan scbetulnya tidak hanya
masalah-masalah perempuan saja tétapi juga masalah-masalah lain, Ini
disebabkan karena pemahaman kita térhadap teks-teks agama, analisis kita

terhadap agama masih konservasif, itulah penyebab dari ketimpangan sosial

dan pemahaman yang bias, “ Jadi Konsentrasi Husein pada feminisme adalab

pengaruh agama terhadap perempuan.?ﬂ Selain Kyai Husain dan kawan-kawan~

' Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian Srudt B:as Gender dalam Tafsir Qur’'an, Yogyakarta:
Penerbit, LkiS Yogyakarta. 1999 him.

*® Husain Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiyai Pesantren,

Yogyakarta, Penerbit: LKiS Yogyakarta.2004. hlm., xxvvii
- |
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diatas ulama NU sendiri juga menul;is perihal kesetaraan jender ini dalam
buku Ahkamul Fugoha Solusi dan il’roblematika Aktyal Hukum Isiam
Keputusan Muktamar. Munas Nafhdlatul Ulama (NU) (1926-1999M)
terdapat tiga bidang masalah yang m%cnjadi halangan terciptanya hubungan
jender yang lebih adil, yaitu bidang yang berkaitan dengan teologi (pandangan
agama), kebudayaan (persepsi masyaraéicat). dan politik,”

Selain itu buku yang memberikan ulasan tentang jender juga ditulis
dalam buku “Qur’an Menurut Perm?npuan, membaca kembali al Qur’an
dengan semangat keadilan” tu]isa;lya Amina Wadud Mubsin yang
memberi ulasan, bahwasanya Fer;ainitas dan Maskulinitas bukanlah
karakteristik bawaan yahg tertanam dﬁlam sifat azali perempuan dan laki-laki.
Kedua konsep ini tidak dibahas dalam atau disinggung oleh al Qur’an,
Keduanya adalah karakteristik buatan yang diterapkan pada perempuan dan
laki-laki berdasarkan faktor-faktor yang secara kultural telah ditentukan
mengenai bagaimana tiap-tiap jenis kelamin mesti punya fungsi. Al Qur'an
tanps ada pembenaran eksplisit piari al Qur'an terhadap berbagai
implikasinya.”

Dalam buku FPeran In.telek't'ual Kaum Wanita Dalam Sejarah

Muslim, Pemberontakan Wanita séorang penulis brilian Fatima Mernisi

2 Imam Ghazali Said dkk (ed), Akkamul Fugoha. Solusi dan Problematika Aktual Hukumi

Islam Keputusan Mukiamar. Munas Nahdlatul Ulama (NU} (1926-1999M) Cet. 1 Surabays,
Lajnah ta’lif wan nasy. Penerbit: LTN NU Jawa Timur. Surabaya. 2003 him, 649

2 Amina Wadud Muhsin, Qur’an menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci

dengan Semangat Keadilan (trj) Qur’'an and Women: Reading the Sacred Text a Woman's
Perspective, karangan Amina Wadud, terbitan Oxford Unifersity Press, New York 1999. Jakarta.
Penerbit: PT Serambi Ilmu Semesta 2006 hal.47 baca juga Amina Wadud Muhsin, Qur'an and
Women (terjemahan Yaziar radianti) Kuala Lumpur: Penerbit Fajar Bakti Sdn, Bhl, 1992,

:

:
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mereelese bahwasanya, Pendidikan merupakan faktor kunci untuk mendorong

{

rasionalisasi dalam atifitas reproduksi éebab ia telah dianggap sebagai faktor
|

yang menentukan dsalam upaya m§nurunkan angka kelahiran. Namun,
meskipun kelompok elit kam wanita bierpcndidikan ity telah tampil, i pada
dasarnya masih merupakan fenomenaé kota, terutama bagi kalangan Kkelas
menengah, Mayoritas wanita miskin mas:h jauh tersingkir dari kondisi yang
menggembirakan ini.’

Selain beberapa buku diatas sebuah penelitian juga menjadi: masukan
dalam sekripsi ini antara lain, sekripsi iMuhammad [zza yang memuat tentang
“Persepsi Ulama Pesantren Salafiyah ?Kota Pekalongan Tentang Kesetaraan
Jender”, Qurotul Aini tentang “Pandaingan Ulama Tentang Kepemimpinan
Perempuan dalam Jabatan Politik™. Jaai, Sekripsi ini benar-benar asli karena

belum pernah dilakukan penclitian sebelumnya, untuk itu penulis mencoba

mengkaji Pandangan ulama NU Kabupaten Batang tentang kesetaraan jender.

G. KERANGKA TEORI
Berisi gambaran pola -hubuhgan antar variabel atau kerangka
konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah yang diteliti,

disusun berdasarkan kajian toritis yang telah dilakukan,”*

el

% Fatima mernisi, Peran Intelektual Kaum Wanfra Dalam Sejarah Muslim, Pemberontakan

Wanita (tv]) Women's Rebellion &Islamic Memory, orlanda Frauenverlag, 1993 / Bandung,
Penerbit: Mizan, 1999 him. ;

2 TIM STAIN Pekalongan, Pedoman Penyalenggaraan Pendidikan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negri (STAIN)Pekalongan Tahun Akademik 2008/2009, Pekalongan. Penerbit: STAIN
Press. 2008/ 2009. Baca juga (Buku Panduan Penyelenggaraan Pendidikan STAIN Pekalongan.

Pekalongan. Penerbit: STAIN Pekalongan. 2003 him. 46
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Dalam studi jender dikenal beigerapa teori yang cukup berpengaruh

dalam menjelaskan latar belakang perbeidaan dan persamaan peran jender laki-

E
laki dan perempuan, adapun teori yanfg dipakai dalam mengkaji kesetaraan

jender dalam penelitian ini adalah% teori Fungsionalis Struktural, teori
Feminisme.
1, Teori Fungsionalis struktural
Teori ini berangkat dari asumsnbahwa suatu asumsi masyarakat terdiri

dari berbagai bagian yang saling mem;:éengamhi.Tcori ini mencari unsur-unsur
mendasar yang berpengaruh di dalam suatu masyarakat, mengidentifikasi
fungsi setiap unsur, dan menerangkan ébagaimana fungsi unsur-unsur tersebut
di dalam masyarakat, didalamnya men;uat.
2, Kekuasaan dan status

Banyak pakar yaﬁg memberikan icomentar terhadap perbedaan laki-laki
dan perempuan yang menjelaska;a baﬁwa laki-laki memiliki kekuaszan lebih
besar dan status lebih tinggi daipada perempuan. Pola kekuasan dan status ini
berpengaruh secara universal di_ dalam masyarakat, Tidak sedikit kebijakan
dan peraturan lahir diatas persepsi teirsebut dan tidak heran kalau di dalam
masyarakat muncul idiologi jender yang berupaya meninjau secara mengdasar
berbagai kebijakan dan peraturan yané dinilai tidak berwawasan jer«:ler.25
b. Pembagian kerja

Relasi kuasa dan status yang b?erada antara laki-laki dan perempua;tiﬂ

menjadi dasar pula dalam pembagian iapangan kerja. Kalau dalam masyarakat

23 Nasarudin Umar, Argumen Kesetraan Gender Persepektif al Qur'an, Jakanta. Penerbit:
Paramadina, 1999, hlm. 55-56
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traditional dikenal pembagian kerja secara seksual, laki-laki sebagai pemburu
|

(hunter) dan perempuan sebagal penigasuh (nurture), maka hal yang sama
masih juga dijumpai dalam masyaréakat modem. Misalnya dalam bisnis,
perempuan diarahkan menjadi sckretariis dan laki-laki pemimpin. Dalam dunia
sains perempuan sebagai operator labf%aratorium dan laki-laki sebagai saintis.
Urusan-urusan produktif seolah—alahé menjadi tugas laki-laki dan urusan
reproduksi dan kerumahtanggaan adi:_alah tugas perempuan. Masih selalu
menjadi perdebatan panjang mengapeé pembagian kerja tetap saja tidak bisa
menghilangkan pengaruh faktor perbedaan biologis.*
2. Teori Feminisme

Dalam dua dekade terakhir,? kelompok feminisme memunculkan
beberapa teori yang secara khusus ményoroti kedudukan perempuan dalam
kehidupan masyamkat. Feminis “beruﬁaya menggugat kemapanan patriarki
dan berbagai bentuk stereotip jender ilainya vang berkembang luas di dalam
masyarakat. Pandangan feminis tcrhacjap perbedaan peran jender laki-laki dan
perempuan secara umum dapat dikat;:gnrikan kepada tiga kelompok seperti

berikut.

a. Feminisme Liberal

Tokoh aliran ini antara lain Margaret Fuler (1810-1850), Herriet
Martineau (1802-1876), Angelina Grimke (1792-1873), dan Susan Anthony
(1820-1906). Dasar pemikiran ini %dalah semua manusia, laki-laki dan’

perempuan, diciptakan imbang dan serasi dan mestinya tidak terjadi

%6 1bid him. 58
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penindasan antara satu dengan yang lainya. Feminisme liberal diinspirasi oleh

prinsip-prinsip pecerahan bahwa laiki-laki dan perempuan sama-sama

mempunyai kekhususan-kekhususan. éecm ontologis keduanya sama, hak-

hak Jaki-laki dengan sendirinya Juga menjadi hak perempuan. Meskipun
dikatan feminisme liberal, kelompok% ini tetap menolak persamaan secara
menyeluruh antara laki-laki dan pereénpuan. Dalam beberapa hal, terutama
yang berhubungan dengan fungsi %reproduksi, aliran ini masih tetap
memandang perlu adanya pembeda%an antara laki-laki dan perempuan,
Bagaimanapun juga, fungsi organ ré:produksi bagi perempuan membawa
konsekwensi logis di dalam kehidupan érbermasyarakat. Kelompok ini termasuk
merupakan paling moderat di antara kelompok feminis. Kelompok ini
membenarkan perempuan bekerja bc}smna laki-laki. Mereka menghendaki
agar perempuan diintegrasikan sgcara% total di dalam semua peran, termasuk
bekerja diluar rumah. Dengan dcmikiaﬁ tidak ada lagi kelompok jenis kelamin
yang lebih dominan. Kelompok ini beranggapan bahwa tidak mesti dilakukan
perubahan struktural secara menyelurﬁh, tetapi cukup melibatkan perempuan
di dalam berbagai peran, seperti dalam peran sosial, ekonomi, dan politik.
Organ reproduksi bukan mempak;an penghalang teradap peran-peran
tersebut.”’

b. Feminisme Marxisme-Sosilis

Aliran ini mulai berkembang ¢i jerman dan Rusia dengan menampilkan

beberapa tokohnya, seperti Clara Zefkin (1873-1933) dan Rosa Luxemburg

27 1bid hlm. 64-65
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(1871-1919). Aliran ini berupaya menghilangkan struktur kelas dalam

masyarakat berdasarkan jenis kelaélin dengan melontarkan isy bahwa
ketimpangan peran antara kedua jcénis kelamin itu sesungguhnya lebih
disebabkan oleh faktor budaya alam, Allran ini menolak anggapan traditional
dan para teolog bahwa status perempuan lebih rendah daripada laki-laki
karena faktor boilogis dan latar bclakgng sejarah. Kelompok ini menganggap
posisi inferior perempuan berkaitan deéngan struktur kelas dan keluarga dalam
masyarakat kapitalis. Feminis sosialis iberpendapat bahwa ketimpangan jender
di dalam masyarakat adalah akiéaat penerapan sistem kapitalis yang
mendukung terjadinya tenaga kerja tanpa upah bagi perempuan di dalam
lingkungan rumah tangga Istr mempunyal ketergantungan lebih tinggi pada
suami daripada sebaliknya. Perempuan senantiasa mencemaskan dukungan
kekuasaan kepada suaminya.*®
¢. Feminisme radikal

Aliran ini muncul di permulaan aﬁad ke-19 dengan mengangkat isu besar,
menggugat semua lembaga dianggap merugikan peremuan seperti lembaga
patriarki yang dinilai merugikan perempuan, karena term ini jelas-jelas
menguntungkan laki-laki. Lebih dari :_itu, di antara kaum feminis radikal ada
yang lebih eksterm, tidak hanya me:%mntut persamaan hak dengan laki-laki
tetapi juga persamaan “seks”, dalam artl kepuasan scksual juga bisa diperoleh
dari sesama perempuan schingga mentolelir praktek lesbian. Aliran ini juga

mengupayakan pembenaran rasional §3gerakan dengan mengungkapkan fakia

28 1bid hlm. 65-66
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bahwa laki-laki adalah masalah ba!gi perempuan. Laki-laki selalu selalu

perempuan  dengan  berbagai  dalih,

:

mengeksploitsi  fungsi  reproduksi

!

Ketertindasan perempuan berlangsung cukup lama dan dinilainya sebagai

wrrea LI T

bentuk penindasan yang teramat paréjang di dunia, Penindasan karena ras,
perbudakan, dan warana kulit dapat ésegera dihentikan dengan resolusi atau
peraturan, tetapi pemerasan secara éseksual teramat susah dihentikan, dan
untuk itu diperlukan gerakan yang lebih mendasar.”

Yang menjadi inti perjuangan se;mua aliran feminisme tersebut di atas
ialah berupaya memperjungkan kemc}dekaan dan persamaan status dan peran
sosial antara laki-laki dan perempu;n sehingga tidak terjadi ketimpangan
jender di dalam masyarakat. |

Di Indonesia yang di kenal dengan masyarakat agraris menjadi titik awal
kajian dalam penelitian ini, karena sebuah penclitian tidak bisa dipandang
objektif tanpa menunjukan sosio dan geologis masyarakat yang akan diteliti.*

Pola relasi jender dalam masyarakt agraris ditandai dengan cri-ciri
masyarakat patriarki, yang memberikan peranan lebih besar kepada laki-laki,
dimana perempuan disisihkan dan dibatasi dari berbagai kegiatan mereka,
seperti dilarang memilikai hak milik, terlibat dalam politik, mengegjar
pedidikan, mendapat pengawasan ketat dalam berbagai kegiatan, dituntut
mesti tetap perawan sebelum nmaniikah,.3 ' mendapat hukuman berat jika

melakukan hubungan seks di har nikah, tidak dibenarkan minta cerai, dan

* Ibid him. 66.67
* Ibid, him. 82 |
! Fatima Memisi, Peran Intelektual Kaum Wanita Dalam Sejarah Muslim, Pemberontakan

Wanita (trj) Women's Rebellion &lIslamic Memmy orlanda Frauenverlag, 1993 / Bandung,
Penerbit: Mizan, 1999 him. 79 .
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dituntut menggunakan pakaian yang menutup sebagian besar tubuhnya.

t

Karena dikategoriakan makhluk emasifmal. lemah, dan kecerdasanya diangap
|

di bawah laki-laki maka perempuang tidak diperioritaskan pada lapangan

pekerjaan yang menuntut kecerdasan dan kekuatan. Contoh masyarakat ini

dapat ditemukan di sejumlah besar maéymakat yang hidup didunia ketiga.

H. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini metoae yang digunakan apabila dilibat dari
tempat, maka ﬁenelitian Ini ?termasuk jenis penelitian kualitatif.**
Artinya Studi yang di guﬁakan adalah studi deskriptif, yang
memusatkan perhatianya éada ':fenomena yang terjadi. Yaitu penelitian
berusaha untuk membuat deskripsi fenomena yang diselidiki dan
mengklarifikasikan fakta atau karakteristik fenomena tersebut secara
factual dan cermat.
b. Desain Penellitian
Skripsi ini menggunakan teknik sampling, yang mcliputi
pendekatan populasi,”® Probabiliti Sampling, Cluster Sampling (ama
sampling)”* pendckatan sample bertujuan atau purposive sample

dengan cara mengambil subjék bukan didasarkan atas adanya tujuatiy

32 Qugiyono “Metode Penelition Kuaniitatif Kualitatlf dosn R&D. Bandung Penerbit:
Alfabeta. 2003 him. 8 :

» [bid. him. 80
* Ibid. him. 83
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tertentu.”” Teknik ini digunaékan karena beberapa pertimbangan,
keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil
sampel lebih besar dan jauh. E
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Data ini diambil dari sumb%er pertama yaitu ullama NU Kabupaten
Batang (jajaran Syuriah NU éitingkat cabang, majlis wakil cabang)
Informasi tersebut mcrupaka.t%i para kyai NU yang penulis mintai
langsung informasinya. Para kyal tersebut adalah; Rois Syuriah NU
Kecamatan Blado, Rois Syu;iah NU Kecamatan Kandeman, Rois
Syuriah NU kecamatan Tefseno, Rois Syuriah NU Kecamatan
Bawang, Rois Syuriyah NU Kecamata Reban.*

b. Sumber Data Sekunder ”

Yaitu data pendukung yang memuat tentang informasi atau data
tersebut, Adapun sekunder dalam skripsi ini adalah pandapat para
peneliti dalam hal yang sama sebelum penelitian ini, kitab atau buku-
buku yang memuat tentang hal-hal vang berkaitan dengan pokok
bahasan dalam skripst in.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data iniE penulis akan menggunakan metode dan
instrumen sebagai berikut, 1

a. Interview

33 Quharsimi Arikunto, Prosedur Pﬂnehnan - Suatu Pendekatan Prakiik, Jakarta, Penerbit:
Rineka Cipta, 1997 him. 67
3 Dokumen Nahdlatul ulama’ (NU) Kabupaten Batang.
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Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam
|

perkataan yang bertujuan untuk memperoleh informasi,” Pada metode

% Informan adalah orang

interview biasanya dibutuhkang informan.
yang memberikan infonnasi.% Dalam hal ini penulis melakukan
interview langsung kepada para ulama NU kabupaten Batang (jajaran
Syuriyah NU ditingkat cabangé majlis wakil cabang) dengan metode
interview mendalam, dilakukan ?agar mendapat gambaran yang lengkap
dan utuh tentang pandangan ula;na NU tersebut.

b, Observasi "

Observasi adalah pengamafan dan pencatatan gejala-gejala sosial
yang berkaitan dengan masﬁlah—masalah yang sedang diteliti.”
Observasi ini penulis gunakan | untuk mengenal lokasi penelitian dan
mendapatkan informasi tentang pendapat ulama NU di Kabupaten
Batang (jajaran Syuriah NU ditingkat cabang, majlis wakil cabang ).

4, Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah content
analisis atau juga disebut dengaﬁ analisis isi yaitu suatu usaha untuk

mengumpulkan data dan menyusun suatu data kemudian diadakan analisis

dan menginterpretasikan data tersebut.’’ Dalam hal ini adalah yang

berkaitan dengan analisis semaritik yaitu yang dilakukan dengan mencari

'l.#ﬂ

3T Sugiyono, “Metode Penelitian Kuanﬁmry’ Kuglitatif dasn R&D. Bandung Penerbit:
Alfabeta, 2003 him.137

38 Nasution, Metode Research , Jakarta, Penerbit: Bumi Aksara, th— hlm.113

¥ Sugiyono, “Metode Penelitian Kuanmargf Kualitatif dasn R&D. Bandung Penerbit:
Alfabeta. 2003 hlm.145

% Winarno Surachmad, Pengantar Penehnan limiah Dasar, Bandung. Penerbit: Tarsito,
1985, him, 139

|
|
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kata-kata kunci dan teori yang digunakan serta diperhatikan posisinya

secara kontekstual setelah ity kemudian membandingkan serta meninjay

kembali baik dari segi dasar hukum maupun alasan-alasannya.
Dalam mencari kesimpulan yang sesuai dengan pokok masalah,
maka penulis menggunakan cara seibagai berikut:
a. Metode Deduktif g
Yaitu suatu metode analisis% data yang berangkat dari pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitilic tolak dari pengetahuan umum ini kita
hendak menilai sesuatu ke:jadiaé yang bersifat khusus.*’
b. Metode Induktif |
Yaitu metode analisis data; yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta
dan peristiwa-peristiwa k_nngkﬁt itu ditarik generalisasi yang bersifat
umum.
¢. Metode Deskriptif

Metode ini bertujuan untuk menggambarkan tanggapan sebagian

Ulama NU Kabupaten Batang (jajaran Syuriah NU ditingkat cabang,
majlis wakil cabang) terhadﬁp konsep kesetaraan jender, Dengan

menggunakan metode ini akan memberikan informasi yang bagus

sehinggga dapat bermanfaat bagi kalangan pemuka agama (ulama)

pada khususnya masyarakat luas pada umumnya.”’

H Sutrisno Hadi, Mertodologi Research, Yﬂgyakm'ta, Penerbit: Andi Offset, 1997, him. 49

2 Ibid, hlm. 50
> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penehrmn Suatu pendekatan Praktek, Jakarta, Penerbit:

Rineka Cipta, 1997. him.156



I. SISTEMATIKA PENULISAN

Berdasarkan pembahasan dan
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%rumusan masalah diatas, pembahasan

penelitian ini akan disajikan dalam Iifma bab dengen sistematika penulisan

sebagal berikut ;

1. Bagian Muka terdiri dari: halanfan judul, halaman nota pembimbing,

halaman pengesahan, halaman peréembahan. halaman motto, abstrak, kata

pengantar, daftar isi, halaman daﬂér tabel, serta halaman daftar lampiran.

2. Bagian Isi, terdiri dari lima bab, yajitu:

BAB I

BAB Il

Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini penulis akan di
menguraikan mengenai? gambaran umum isi yang terkandung
dalam. penulisan sekﬁpsi yang meliputi. Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Pencgasan Istilah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka
Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan

Berisi mengenai tinjauan kesetaraan jender dalam Islam, dalam
bab ini penulis akan memaparkan mengenai, Pengertian
Kesetaraan Jender secara umum, Prinsip-prinsip kesetaraan

jender.

BAB III Berisi mengenati gambamn umum Kabupaten Batang dan

pandangan Ulama NU Kabupaten Batang tentang kesetaraan
gender yang pembahas;anya meliputi, Sosiografis dan sejarah’
Kabupaten Batang, Paﬁdangan Ulama NU Kabupaten Batang

Tentang Kesetaraan Jender

E

j
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BAB IV Berisi mengenai analiséis Pandangan Ulama NU Kabupaten

Batang Tentang Kesctaraan Jender, dalam bab ini berisi Faktor-
faktor yang mempengm%'uhi pandangan Ulama’ NU Kabupaten
Batang tentang kcset_a_r%an jender a, Faktor Pendidikan dan b,

Fakor Sosio Budaya
BABV  Berisi penutup yang niicliputi kesimpulan dan saran fenfang
Pandangan Ulama NU éKabupaten Batang Kentang Keseteraan

Jender. E

3. Bagian Akhir

Dalam bagian ini terdiri dari :ﬁaﬂar pustaka, daftar lampiran-lampiran

sertas daftar riwayat hidup pepulisi
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BAB xg
PENUTUP

:
:

A. Kesimpulan
Dalam pembahasan skripsi yang berjudul pandangan ulama’ NU
kabupaten Batang tentang kesetaraan jiender, maka akhirnya dapat penulis
simpulkan sebagai benkut ;

1. Hasil penelitian menunjukan bah\{’a pandangan ulama NU kabupatan
Batang tentang Kesetaraan jende%r dihasilkan beberapa pandangan,
berkaitan dengan Konsep laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan
yang sama, ada yang menjawab secara pasti dan ada yang menjawab tidak
secara pasti, Konsep laki-laki dgn perempuan mempunyal peran yang
sama (Kholifatul fil ard; pemimpin), sebagian ulama ada yang menjawab
secara tekstual ada yang mehjawab secara kontekstual, Konsep laki-laki
dan perempuan mempunyai aktualisasi yang sama, sebagaian besar
bersepakat laki-laki dan perempuan mempunyai potensi yang sama dan
Konsep laki-laki dan perempuan mempunyai tanggungjawab yang sama,
sebagian ulama ada yang menjawab resposif jender ada yang sebaliknya.

2. Adapun faktor-faktor yang mcﬂzpengaruhi pandangan ulama NU
kabupaten Batang tentang kese@ jender ada dua yaitu a) Faktor
pendidikan, pendidikan pesantren séngat dominan, karena sebagian besar
ulama NU kabupaten Batang berlatér pendidikan pesantren, juga yang tak

kalah penting adalah tradisi intclekt:ual NU sekalipun secara transformatif
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belum dilakukan dengan sungguh-sﬁqgguh oleh para ulama NU kabupaten

Batang. b) Faktor sosio-budaya Ejuga sangat berpengarub terhadap
interpretasi para ulama NU kabupateél Batang, mengingat budaya patﬁarki
yang masih furun temurun teribat seicara aktif, kabupaten Batang adalah
daerah agraris yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
petani tradisional, peranan fisik untuk melakukan suatu pekerjaan yang
herat sangat didominasi laki-laki, hal seperti ini sangat berpengaruh

terhadap cara pandang sesorang t:dak terkecuali ulama NU kabupaten

Batang terhadap relasi jender.

B. Saran-saran
Mengingat pentingnya relas! késetaraan jender maka dengan sangat
rendah hati penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Ajaran agama yang mengandung ketidakadilan jender perlu diberi
interpretasi ulang yang bersih dari unsur subyektivitas agar agama tidak™
dijadikan justifikasi bias jender dalam pendidikan terutama pendidikan
yang berbasis Islam. Karena kemungkinan besar pemahaman agama yang
sempit dan ditunjang oleh konstruksi sosial yang patriaki akan dijadikan
tameng scbagai ajaran agama yang;bias jender.

2. Perlu melakukan kajian kembalig ajaran agama yang bias terhadap
perempuan, dengan prinsip, Islam a%dalah agama Rahmatalil alamien, jadi
tidak mungkin ajaran agama akan ﬁlcndiskreditkan ataupun mengajarkan

ketikadilan bagi penganutnya.
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‘3. Perlu adanya pendidikan yang wspgonsif perempuan agar tidak terjadi
pandangan yang merendahkan kaunZl perempuan dan membuka selebar-
lebarnya peranan perempuan di ra:;iah publik maupun domistik, karena
dengan memberdayakan perempuan %scbagai mitra merupakan manifestasi
ke arah yang lebih baik dan terbaélgun masyarakat Islam yang baldah
thayvibah wa rabb ghafur,

Wallahu a’lam bi showwab
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
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Nama Organisasi Periode
Pelatihan yang pernah di Tkuti :
Nama Pelatihan Tahun
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Pertanyaan-pertanyaan 5
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1. Konsep laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan yang

E

sama. |
a. Apakah ada pembedaan dalfam penciptaan / kejadian antara laki-

laki dan perempuan serta ba'fgaimana maksud an-Nisa: 1. kaitanya

dengan kedudukan antara laléi-laki dan perempuan.

b. Bagaimana maksud Hadifts di bawah ini kaitanya dengan
kedudukan antara laki-laki dan perempuan.

(&) 342a) (;;,E\{Y\ do-f Jo Y pldt 1 oL

2. Konsep laki-laki dan peremﬁuan mempunyai peran yang sama,
Kholifatul fil ardh; pemimpiné

a. Apakah ada pembedaan peéranan publik maupun domistik antara

laki-laki dan perempuan: éalam kepemimpinan serta bagaimana

maksud Surat an-Nisa’: 34 kaitgnya dengan peranan antara laki-

laki dan perempuan

b. Bagaimana maksud.Hadits%dibaw.m ini kaitanya dengan peranan
Publik maupun Domistik antara laki-laki dan perempuan

(phedt o1 y) “""":'J 05 sten (SIS 5 01, (SIS




a. Apakah ada pembedaan potensi antara laki-laki dan perempuan = .

serta.bagaimana maksud Surat an-Nahl: 97, kaitanya dengan

potensi antara laki-laki dan perempuan
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b. Bagaimanakah maksud Hadits dibawah ini kaitanya dengan potensi

antara laki-laki dan perempuan

4. Konsep laki-laki dan perempuan mempunyai tanggungjawab yang
sama. '
a. Apakah ada pembedaan tanggungjawab antara laki-laki dan
perempuan serta bagaimanakah maksud al-Baqoroh: 36 kaitanya
dengan tanggungjawab antara laki-laki dengan perempuan.
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